RENCANA JADWAL

Masa Penawaran Awal : 21 Juli - 3 Agustus 2020
Perkiraan Tanggal Efektif 13 Agustus 2020
Perkiraan Masa Penawaran Umum 14 - 18 Agustus 2020
Perkiraan Tanggal Penjatahan 19 Agustus 2020
Perkiraan Tanggal Pembayaran dan Pengembalian Uang Pemesanan : 25 Agustus 2020
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 25 Agustus 2020
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 26 Agustus 2020

PENAWARAN UMUM

NAMA OBLIGASI

Obligasi | Bank Commonwealth Tahun 2020.

JENIS OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi.
Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI
yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan
Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI,
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

JUMLAH POKOK, JANGKA WAKTU, TINGKAT BUNGA DAN JATUH TEMPO OBLIGASI
Obligasi yang akan diterbitkan dalam Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya
sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) dan berjangka waktu 3 (tiga) tahun
terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi diterbitkan dengan tingkat bunga sebesar * %
(= persen) per tahun. Pokok Obligasi akan jatuh tempo dan dilunasi pada tanggal 25 Agustus
2023.

TANGGAL PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Tingkat Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung
berdasarkan jumlah hari yang lewat sejak Tanggal Emisi, dimana 1 (satu) bulan dihitung
30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari
Kalender dan wajib dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Agen
Pembayaran setiap Tanggal Pembayaran Bunga.

Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui
Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Bunga yang bersangkutan.

Jadwal pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah
ini:

Bunga ke- Tanggal Pembayaran Bunga

1 25 November 2020
2 25 Februari 2021
3 25 Mei 2021

4 25 Agustus 2021
5 25 November 2021
6 25 Februari 2022
7 25 Mei 2022

8 25 Agustus 2022
9 25 November 2022
10 25 Februari 2023
1 25 Mei 2023

12 25 Agustus 2023

HARGA PENAWARAN

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
SATUAN PEMINDAHBUKUAN DAN JUMLAH MINIMUM PEMESANAN

Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah minimum
pemesanan Obligasi adalah Rp5.000.000.- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

MATA UANG OBLIGASI

Mata uang Obligasi ini adalah Rupiah.

JAMINAN

®

PROSPEKTUS RINGKAS

ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM
RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA

HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR
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PENAWARAN UMUM OBLIGASI | BANK COMMONWEALTH TAHUN 2020
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)

Obligasi ditawarkan pada nilai nominal berjangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi diterbitkan dengan tingkat bunga sebesar * % (* persen)
per tahun. Obligasi ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi. Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) yang dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment). Bunga Obligasi akan dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan terhitung
sejak Tanggal Emisi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang pertama kali akan jatuh pada tanggal 25 November 2020. Pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan
dibayarkan bersamaan pelunasan Pokok Obligasi pada tanggal jatuh tempo, yaitu pada tanggal 25 Agustus 2023. Obligasi ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

Jaringan Kantor
Perseroan memiliki 23 Kantor Cabang, 10 Kantor Cabang Pembantu dan
82 jaringan ATM di wilayah Negara Indonesia

YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU AGUNAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI
PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG
OBLIGASI ADALAH PARIPASU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN YANG
AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK

OBLIGASI INI MEMILIKI OPSI PEMBELIAN KEMBALI. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK
KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR YANG BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, DAN
HANYA DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DARI PIHAK YANG TIDAK TERAFILIASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI WAJIB DILAPORKAN
KEPADA OJK OLEH PERSEROAN PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI
TERSEBUT DI SURAT KABAR. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI, BARU DAPAT DILAKUKAN SETELAH PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI
OBLIGASI. PENGUMUMAN TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG
BERPEREDARAN NASIONAL PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAI.

Obligasi tidak dijamin dengan suatu agunan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh kekay
Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada
maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai
dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Hak Pemegang Obligasi adalah paripasu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur

Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun yang akan ada di kemudian hari, kecuali

hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik

yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku

Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi yang menyerahkan

konfirmasi kepemilikan Obligasi sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang

diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang

Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana

yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada bukan Hari Kerja, maka

pembayaran akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

Hak-hak pemegang Obligasi antara lain sebagai berikut:

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari
Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang
bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang
Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

c. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran
Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan harus
membayar Denda. Denda tersebut dihitung harian (berdasarkan jumlah hari yang
terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1
(satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

d.  Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili lebih dari 20% (dua puluh persen)
dari jumlah Pokok Obligasi yang terutang (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh
Perseroan dan Afiliasi Perseroan), dapat mengajukan permintaan tertulis kepada Wali
Amanat agar diselenggarakan RUPO dengan memuat acara yang diminta dengan
melampirkan asli Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) dengan ketentuan sejak
diterbitkannya KTUR tersebut Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut akan dibekukan oleh KSEI
sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSEl tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari
Wali Amanat.

e. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam
RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk
mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

OBLIGASI MERUPAKAN BUKTI UTANG

a. Berdasarkan pernyataan Perseroan sekarang tetapi berlaku sejak Tanggal Emisi,
Obligasi merupakan bukti bahwa Perseroan secara sah dan mengikat berutang kepada
Pemegang Obligasi sejumlah Pokok Obligasi yang disebut dalam Sertifikat Jumbo
Obligasi ditambah dengan Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) yang waijib dibayar oleh
Perseroan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran.
Obligasi tersebut merupakan bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian
Perwaliamanatan.

b. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang
diterbitkan oleh Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan
Perjanjian Pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani Pemegang Obligasi
dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat dialihkan atau
diperdagangkan.

RUPO
Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) Perseroan dapat dilihat
pada Bab | Prospektus mengenai Penawaran Umum.
PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Keterangan mengenai Pembatasan dan Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab |
Prospektus mengenai Penawaran Umum.
KELALAIAN
Kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan dinyatakan lalai dapat dilihat pada Bab
| Prospektus mengenai Penawaran Umum.
HAK SENIORITAS ATAS UTANG
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur
Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada di kemudian hari, kecuali
hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik
yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 12 Perjanjian
Perwaliamanatan.
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)
Perseroan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau
disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar, dengan ketentuan bahwa
hal tersebut dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan. Perseroan wajib
mengumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional mengenai rencana dilakukannya pembelian kembali Obligasi selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali
dimulai, dengan ketentuan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sebelum dilaksanakannya
pengumuman dalam surat kabar, Perseroan wajib melaporkan kepada OJK mengenai
rencana pembelian kembali Obligasi tersebut.

PENYISIHAN DANA PELUNASAN POKOK OBLIGASI (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan

untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai

dengan tujuan rencana penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi.

KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT

Dalam rangka Penawaran Umum, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. bertindak sebagai

Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Akta Perjanjian Perwaliamanatan. PT Bank

Mandiri (Persero) Tbk. sebagai Wali Amanat dengan tegas menyatakan tidak mempunyai

hubungan Afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1

angka | UUPM. Selain itu, sesuai dengan Peraturan No. VI.C.3 tentang Hubungan Kredit dan

Penjaminan antara Wali Amanat dengan Perseroan, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. tidak

mempunyai hubungan kredit dengan Perseroan dalam jumlah lebih dari 25% (dua puluh lima

persen) dari jumlah Obligasi yang diwaliamanati; dan/atau merangkap menjadi penanggung
dan/atau pemberi agunan dalam penerbitan Obligasi Perseroan dan menjadi Wali Amanat
dari pemegang efek yang diterbitkan oleh Perseroan dimaksud.

Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Plaza Mandiri, Lantai 22

International Banking & Financial Institutions Group

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190 - Indonesia

Telepon: (021) 526 8216, 524 5161
Faksimili: (021) 526 8201

Website: www.bankmandiri.co.id

Up. Viice President Capital Market Services

HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI

Berdasarkan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang

dilaksanakan oleh PT Fitch Ratings Indonesia (‘Fitch”). Berdasarkan surat No. 56/DIR/RAT/

11112020 tanggal 26 Maret 2020, hasil pemeringkatan atas Obligasi adalah:

AAAidn
(Triple A)

Hasil pemeringkatan Obligasi ini tidak memiliki periode jatuh tempo, akan tetapi akan

dilakukan review peringkat dalam periode 1 (satu) tahun sekali. Perusahaan Pemeringkat

Efek, dalam hal ini Fitch, tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana

didefinisikan dalam UUPM. Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi

kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirya masa berlaku
peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang

terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.C.11.

RATING RATIONALE

Obligasi diperingkat pada tingkat yang sama dengan Peringkat Nasional Perseroan didorong

oleh faktor dukungan dan mencerminkan pendapat Fitch bahwa induk perusahaannya yang

memiliki peringkat lebih tinggi, memiliki kecenderungan dan kemampuan untuk memberikan
dukungan bagi anak perusahaannya bila diperlukan. 99% saham Perseroan dimiliki oleh

Commonwealth Bank of Australia (CBA, AA-/Negative/aa-).

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI PENAWARAN UMUM OBLIGASI

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi, setelah dikurangi dengan
biaya-biaya emisi, akan dipergunakan oleh Perseroan untuk mendukung pertumbuhan
aset produktif berupa penyaluran kredit serta penempatan pada surat berharga dan untuk
memperkuat sumber-sumber pendanaan Perseroan.
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PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS EFEK UTANG JANGKA PANJANG DARI
PT FITCH INDONESIA (“FITCH”) DENGAN PERINGKAT

AAAidn (Triple A)

=
YBNI
Sekuritas

PT BNI Sekuritas

& BCAsekuritas

PT BCA Sekuritas

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian
WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

mandiri
sekuritas

PT Mandiri Sekuritas

INDOPREMIER

PT Indo Premier Sekuritas

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan dasar yang secara substansial
konsisten dengan laporan keuangan yang telah diaudit yang dicantumkan dalam bagian lain
Prospektus dan Pernyataan Pendaftaran. Hasil dari periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2020 sebaiknya tidak dianggap sebagai indikasi dari hasil yang diharapkan untuk
tahun fiskal penuh maupun periode di masa depan.
Pada tanggal 1 Januari 2020, Perseroan telah mengadopsi PSAK 71 - Instrumen Keuangan
dan PSAK 73 - Sewa. Hal ini menghasilkan beberapa perubahan dalam peraturan akuntansi
Perseroan untuk pengukuran dan pengakuan. Sehubungan dengan provisi transisi yang
diatur dalam standar akuntansi, efek-efek dari perubahan peraturan akuntansi dapat
disesuaikan ke saldo laba yang ditahan pada tanggal awal tahun adopsi. Perseroan telah
membuat penilaian dan menganalisis dampak dari masing- masing standar ini dan telah
melakukan penyesuaian terhadap saldo laba pada tanggal 1 Januari 2020 (lihat catatan 2b
dari laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2019 dan 2018 yang tercantum di bagian lain dalam Prospektus).
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota dari jaringan global PwC) atau
auditor independen lainnya tidak ditunjuk untuk mengaudit maupun mereviu informasi
keuangan interim pada tanggal 31 Maret 2020 dan untuk periode tiga bulan yang berakhir
31 Maret 2020 dan 2019.
Investor sebaiknya berkonsultasi dengan penasihat profesional masing-masing untuk
pengertian atas informasi data keuangan terkini.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Maret 2020

Keterangan (tidak dliaudit 31 Desember
dan tidak 2019
direviu
ASET
Kas 200.993 142.804
Giro pada Bank Indonesia 941.625 1.034.796
Giro pada bank lain setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp121 (2019: RpNihil) 1.009.580 736.255
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain setelah
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp40
(2019: RpNihil) 2.496.576 2.141.718
Efek-efek 480.185 667.689
Sukuk 12.771 19.610
Obligasi Pemerintah 2.020.808 1.945.788
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 214.065 -
Tagihan derivatif 8.139 10.230
Pinjaman yang diberikan setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp477.823 (2019: Rp248.352) 13.358.602 13.995.683
Tagihan akseptasi, setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar RpNihil (2019: RpNihil)
Investasi dalam saham, setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai sebesar Rp64 (2019: Rp64) - -
Pajak dibayar dimuka 33.804 40.795
Aset tidak berwujud, setelah dikurangi akumulasi amortisasi
sebesar Rp 503.719 (2019: Rp485.751) 421.379 406.878
Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar
Rp488.098 (2019: Rp461.999) 267.410 164.152
Aset pajak tangguhan — bersih 152.236 54.934
Aset lain-lain 471731 467.616
JUMLAH ASET 22.089.904 21.828.948
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Simpanan nasabah 15.843.975 15.451.954
Simpanan dari bank lain 1.408.516 1.468.171
Liabilitas derivatif 7.822 4.119
Liabilitas akseptasi - -
Utang pajak 15.923 25.686
Liabilitas imbalan kerja karyawan 31.169 29.103
Liabilitas lain-lain 948.162 713.290
JUMLAH LIABILITAS 18.255.567 17.692.323
EKUITAS
Modal saham:
Modal saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000
(Rupiah penuh) per saham
Modal dasar 13.000.000 lembar saham pada 31 Maret 2020
dan 31 Desember 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh 3.819.667 lembar saham
pada 31 Maret 2020 dan 31 Desember 2019 3.819.667 3.819.667
Tambahan modal disetor 25.097 25.097
yang belum direalisasi atas efek-efek dan
Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual - bersih setelah
pajak dan setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar Rp44 (2019: RpNihil) (31.129) 17.566
Saldo laba:
Sudah ditentukan penggunaannya 14911 14911
Belum ditentukan penggunaannya 5791 259.384
JUMLAH EKUITAS 3.834.337 4.136.625
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 22.089.904 21.828.948
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam jutaan Rupiah)
31 Maret
Keterangan 2020 2019

(tidak diaudit dan tidak direviu)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan b 410457 432.923
Penawaran Obligasi ini akan dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) B:Ea:;;auzga e (181518) 182,631
Pendapatan bunga - bersih 228.939 250.292
RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU RISIKO KERUGIAN AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI
KEWAJIBAN FINANSIALNYA KETIKA JATUH TEMPO. KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS. PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan Provisi dan komisi lainnya 54.895 88.907
RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH (i) RISIKO GAGAL BAYAR DISEBABKAN KEGAGALAN DARI PERSEROAN Keuntungan transaksi mata uang asing 46.400 9.134
DALAM PEMBAYARAN BUNGA DAN/ATAU POKOK PADA WAKTU YANG TELAH DITETAPKAN, ATAU KEGAGALAN PERSEROAN UNTUK MEMENUHI (Kerugian)keuntungan dar perubahan i vejar instrumen (5.795) 18.860
KETENTUAN LAIN DITETAPKAN DALAM KONTRAK OBLIGASI YANG MERUPAKAN DAMPAK DARI MEMBURUKNYA KINERJA DAN PERKEMBANGAN USAHA Pe:g:';g(a;n leinnya 45641 14389
PERSEROAN, (ii) RISIKO PASAR DARI POTENSI SUKU BUNGA PASAR YANG MENGALAMI PENINGKATAN, SEHINGGA INVESTOR AKAN MENDAPATKAN Total Pendapatan Operasional Lainnya T 131290
RETURN DENGAN SUKU BUNGA YANG LEBIH RENDAH DIBANDINGKAN DENGAN SUKU BUNGA PASAR (jii) RISIKO TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTAS| JANGKA BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
PANJANG. Beban cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan
non keuangan (82.747) (68.599)
Beban umum dan administrasi (140.314) (137.155)
Prospektus ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 20 Juli 2020 Beban gaji dan tunjangan (165.820) (158.646)
Beban lainnya 1.770, 1.643
Total Beban Operasional Lainnya (390.651) (366.043)
(Rugi)/Laba Operasional - Bersih (20.571) 15.539
Apabila dana hasil Penawaran Umum Obligasi belum dipergunakan seluruhnya, maka 31 Desember
penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Obligasi tersebut harus dilakukan Keterangan Kerugian penjualan aset tetap dan agunan yang diambil
Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta dapat memberikan 219 2018 dih-bersh ) (4558) 4512)
keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan dan sesuai dengan ketentuan peraturan Saldo laba: Beban Non Operasional - Bersih (4.558) (4512)
perundang-undangan yang berlaku. Sudah ditentukan penggunaannya 14.911 14.911 ’ . . -
) ' . Belum ditentukan penggunaannya 25.384 244.943 (Rugi)/Laba Sebelum Pajak Penghasilan (25.129) 11.027
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa sefiap pelaksanaan transaksi sehubungan JUMLAH EKUITAS 2136.65 2099307
dengan penggunaan dana hasil Penawaran Umum akan mengikuti ketentuan yang berlaku, JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 21.828.948 21.520.527 Manf?at/(geban) pajak genghasilan 2953 (5960)
terutama dalam bidang pasar modal. (Rugi)/Laba Tahun Berjalan (22.176) 5.067
Sampai seluruh dana hasil Penawaran Obligasi ini digunakan seluruhnya, Perseroan wajib Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini kepada OJK (dalamjutaan Rupiah) :ENDAPATA" '%OTP:E":"SJIF '-_‘:L" —
dan kepada Wali Amanat dengan tembusan kepada OJK secara berkala setiap 6 (enam) 31 Desamber PZ:'Zt:{ﬁ:'Lir:b:“ ;a;:i‘ta:iem b:T;nl ::r"ae aba rugl
bulan sampai seluruh dana hasil Penawaran Umum Obligasi digunakan, hal tersebut sesuai Keterangan 201 2018 Pajagk penghasian terkait dengan kompmfen pendapatan
dengan POJK No. 30/POJK.04/2015. if lain
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL " I ]
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
PERNYATAAN UTANG ;e;dapbatan bunga 171273276%2 1662136;5774 (Kerugian)/keuntungan yang belum direalisasi atas efek-efek dan
Laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta P:"‘;'; :‘"ag:bun o borsih ( e i Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk djual (64.985) 21,949
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan P 9 - : Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, yang terdapat i pENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA komprehensifain ! —jea6_ (de7)
X . L o s N o " (Beban)/pendapatan komprehensif lain tahun berjalan setelah
bagian lain dalam Prospektus, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP") Tanudiredja, Pendapatan Provisi dan komisi lainnya 319.733 351.657 palak 48.739) 16.462
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota dari jaringan global PwC) berdasarkan standar audit Keuntungan transaksi mata uang asing 85.175 118.381 JUMLAH (RUGI)/LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN ~ (70.915) 21529
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI"), dengan opini tanpa modifikasian Keuntungan/(kerugian) dari perubahan nilai wajar instrumen
dalam laporannya tanggal 14 Mei 2020, yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E. Pke;af‘gan | :‘gggg (2851-436198 (RUGI)/LABA BERSIH PER SAHAM DASAR (Nilai penuh) (5.806) 1.327
L A 'endapatan lainnya .. .
Z?gz ;ng?]arli:;a[r)]esseegb: ig:igbferseroan memiliki total liabilitas sebesar Rp 17.692.323 Total Pendapatan Operasional Lainnya 527680 524879 Rasio
! o g ) (dalam jutaan Rupiah) BEBAN OPERASIONAL LAINNYA Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan penting pada tanggal 31 Desember 2019 serta
- 31 Maret 2020.
Keterangan Jumlah Bigink:::ggﬁn kerugian penurunan nila aset keuangan dan (238.275) (167.945) (dalam persen, kecuali dinyatakan lainnya)
Simpanan dari nasabah 15.451.954 Beban umum dan administrasi (552.076) (544.424) 31 Maret 2020
f'mt'!'ﬁnar:j dari tt:_?nk-bank lain 1.45*: 11:; Beban gaji dan tunjangan (684.217) (700.122) Keterangan (tidak diaudit 31 Desember
iabilitas derivat : Beban lainnya 6.022 6.441 dan tidak 019
E_‘a"_g pajak ) 25686 Total Beban Operasional Lainnya (1480.790)  (1.418.932) direviu)
!.ablh‘taS |mpalap kerja karyawan 29.103 Permodalan
#:';:I“ﬁ:;?l‘l:a':“” = ;;g igg Laba O -Bersih 23362 98.564 Rasio KPMM (CAR)
:092. Dengan memperhitungkan risiko kredit, pasar dan operasional 22,54 2395
Keuntungan/(kerugian) penjualan aset tetap dan agunan yang Aset Produktif
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING diambil alih - bersih 7713 (19.475) Aset produkif bermasalah / aset produktf 3,16 307
Calon Investor harus membaca iknhtisar dari data keuangan penting yang disajikan dibawah F Non 0 -Bersih 7713 (19.475) zzt‘ bruto ‘2"37 4n
ini dengan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 , . CKP'; z:s euangan | aset produktif Z'jg ?gg
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan Laba Sebelum Pajak Penghasilan 31075 79389 Rentabiltas 9 P ! '
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 beserta Beban pajak penghasian 14522 33615 Retur on Asset (ROA) (044) 014
catatan-catatan atas laporan keuangan tersebut yang terdapat di bagian lain dalam Laba Tahun Berjalan 16.553 15,774 Return on Equity (ROE) (2,68) 047
Prospektus ini. Calon Investor juga harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis Net Interest Margin (NIM) 447 4,87
dan Pembahasan Oleh Manajemen. PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN lB\alyal Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 116,05 99,98
Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan Perseroan Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi Likuiditas o
pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta laporan laba rugi dan penghasilan Pengukuran kembali liabiltas imbalan kerja (2.816) 9.879 c,,l,_:a;,-];,[,}cgems“ Ratio (LDR) 81.21 9212
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang Pi’:; p;:%:as‘sf”;?nterka't dengan komponen pendapatan - 2345) GCVM Utama Rupiah 555 607
berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 beserta catatan-catatan atas laporan-laporan Pos-pis yang akan direklasifikasi ke laba rugi ’ GWM Valuta Asing 5:44 8:01
tersebutl yang telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi atas efek-gfek dan Posisi Devisa Neto (keseluruhan 0,32 0,17
Indonesia. Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual 30.503 (25.308)
Laporan posisi keuangan Bank pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta laporan laba Pijak per;‘ghasfi\larj terkait dengan komponen pendapatan o - ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
omprehensif lain | ..

rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, yang terdapat di bagian lain
dalam Prospektus, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP") Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan (firma anggota dari jaringan global PwC) berdasarkan standar audit yang
ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI"), dengan opini tanpa modifikasian dalam
laporannya tanggal 14 Mei 2020, yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Pendapatan/(beban) komprehensif lain tahun berjalan setelah

pajak 20.765 11.945)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 37.318 33.829

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR (Nilai penuh) 4.334 11.984

Rasio

Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan penting pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018.

Keterangan 2019 2018 (dalam persen, kecuali dinyatakan lainnya)
ASET 31 Desember
Kas . 142,804 181.850 Keterangan 2019 2018
Giro pada Bank Indonesia 1.034.796 1.089.996 Rasio Pertumbahan
Giro pada bank lain 736.255 582.539 "
. . Pendapatan bunga - bersih (1,63) 1,74
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 2.141.718 2.254.913 Laba operasional - bersih (76,30) 19,60
Efek-efek 667.689 390454 Laba tahun berjalan (63,84) (@1,74)
Sukuk 19.610 10.724 Jumlah aset 134 7418
Obligasi Pemerintah 1.945.788 2.139.807 Jumlah liabilitas 1,44 8,79
Tagihan derivatif 10.230 2549 Jumlah ekuitas 0,91 0,83
Pinjaman yang diberikan setelah dikurangi cadangan kerugian Permodalan
penurunan nilai sebesar Rp248.352 (2018: Rp251.248) 13.995.683 13.728.559 Rasio KPMM (CAR)
Tagihan akseptasi, setelah dikurangi cadangan kerugian Dengan memperhitungkan risiko kredit 29,23 28,89
penurunan nilai sebesar RpNihil (2018: Rp6) 1433 Dengan memperhitungkan risiko kredit dan pasar 29,13 28,82
Investasi dalam saham, setelah dikurangi cadangan kerugian Dengan memperhitungkan risiko kredit, pasar dan 23.95 2365
penurunan nilai sebesar Rp64 (2018: Rp64) - - operasional i ’
Pajak dibayar dimuka 40.795 40795 Aset Produktif
Aset tidak berwujud, setelah dikurangi akumulasi amortisasi Aset produklif bermasalah / aset produktif 307 238
sebesar Rp485.751 (2018: Rp422.404) 406.878 417.422 NPL - bruto 4an 319
Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar NPL -neto 3,08 234
Rp461.999 (2018: Rp508.922) 164.152 208.451 CKPN aset keuangan / aset produktif 130 134
Aset pajak tangguhan - bersih 54.934 76.378 Rentabilitas
Aset lain-lain 467616 414,657 Eg‘; 21‘7‘ ?g;
JUMLAH ASET 21.828.948 21.540.527 NIV ppes 508
BOPO 99,98 98,77
LIABILITAS DAN EKUITAS Likuiditas
LIABILITAS RIM 92,12 97,83
Simpanan nasabah 15.451.954 14.279.000 LDR 92,12 97,83
Simpanan dari bank lain 1.468.171 2.053.846 Compliance
Liabilitas derivatif 4.119 20.871 GWM Utama Rupiah 6,07 6,55
Liabilitas akseptasi - 1.439 PLM 14,16 12,91
Utang pajak 25.686 22.895 GWM Valuta Asing 8,01 8,03
Liabilitas imbalan kerja karyawan 29.103 25534 __Posisi Devisa Neto (keseluruhan) 017 050
Liabilitas lain-lain 713.290 1.037.635 DATA KEUANGAN TERKINI
JUMLAH LIABILITAS 17.602328  17.441.220 Infomasi keuangan di bawah ini terdiri dari laporan posisi laporan posisi keuangan (tidak
diaudit) tanggal 31 Maret 2020 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
EKUITAS untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dan 2019 yang diambil dari
Modal saham: o akun manajemen Perseroan yang telah dipublikasikan pada situs web berikut https://www.
Modal saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000 commbank.co.idfid/report/laporan-triwulanan, dimana informasi keuangan di bawah ini
(Rupiah penuh) per saham o . N A A "
menjadi tanggung jawab manajemen, yang belum diaudit atau direviu oleh akuntan publik
Modal dasar 13.000.000 lembar saham pada 31 Desember o AP
2019 dan 2018 Perseroan. Informasi di bawah ini disajikan atas dasar Perseroan memanfaatkan ketentuan
Modal ditempatkan dan disetor penuh 3.81.667 lembar saham relaksasi LK sesuai S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret_Z[_)ZO penhal Perpanjangan Jangka
pada 31 Desember 2019 dan 2018 3.819.667 3.819.667 Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan
Tambahan modal disetor 25.007 25.097 Masa Penawaran Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umum (Surat 101).
Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi atas efek-efek Informasi keuangan tidak termasuk laporan perubahan ekuitas dan arus kas serta catatan
dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual - bersih dan penjelasan lain yang biasanya disertakan dalam kelengkapan sebuah laporan
setelah pajak 17.566 (6:311) keuangan. Namun demikian, Perseroan telah menyusun informasi keuangan ini sesuai

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi
Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan
penting, laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, beserta
catatan-catatan atas laporan keuangan tersebut, yang terdapat di bagian lain Prospektus.
Informasi keuangan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2019 dan 2018 beserta catatan-catatan atas laporan-laporan tersebut yang
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.
Laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, yang
terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP”)
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota dari jaringan global PwC) berdasarkan
standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI"), dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Mei 2020, yang ditandatangani oleh Jimmy
Pangestu, S.E.

Analisis Laporan Posisi Keuangan

Pendapatan Bunga

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan bunga Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp107.258 juta atau sebesar
6,64% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp1.616.474 juta menjadi Rp1.723.732
juta. Hal itu terutama disebabkan oleh kenaikan dari pinjaman yang diberikan oleh Perseroan.
Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan kredit Perseroan dimana peningkatan ini
didukung terutama oleh pertumbuhan dari penyaluran kredit Joint Finance.

Beban Bunga

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban bunga Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp123.403 juta atau sebesar 19,78%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp623.857 juta menjadi Rp747.260 juta. Hal
itu terutama disebabkan oleh meningkatnya dana pihak ketiga dan meningkatnya biaya dana
akibat kondisi mengetatnya likuiditas di industri perbankan.

Pendapatan Operasional Lainnya

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan operasional lainnya Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp2.801 juta
atau sebesar 0,53% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp524.879 juta menjadi
Rp527.680 juta. Hal itu terutama disebabkan oleh meningkatnya keuntungan dari transaksi
valas dan transaksi efek-efek yang diperdagangkan. Kenaikan ini mengimbangi penurunan
pendapatan provisi dan komisi lainnya sebesar Rp31.924 juta yang terutama disebabkan
oleh adanya penurunan pendapatan atas jasa penyaluran bancassurance.

Beban Operasional Lainnya

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban operasional lainnya Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp61.858 juta atau
sebesar 4,36% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp1.418.932 juta menjadi
Rp1.480.790 juta. Hal itu terutama disebabkan oleh peningkatan dari beban cadangan
kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non-keuangan sebesar Rp70.330 juta

hanind®

7/18/20 10:50 AM



disebabkan terutama oleh meningkatnya kredit bermasalah dari nasabah SME & KPR.
Peningkatan beban ini diimbangi dengan adanya penghematan dari penerapan manajemen
biaya yang baik termasuk adanya pengurangan 185 karyawan di tahun 2019 menjadi 1.336
karyawan dari 1.521 pada tahun sebelumnya sebagai bagian dari transformasi bisnis kearah
pelayanan finansial berbasis teknologi dan digital.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba (rugi) tahun berjalan Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp29.221 juta atau
sebesar 63,84% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp45.774 juta menjadi
Rp16.553 juta. Hal itu terutama disebabkan oleh peningkatan dari beban bunga dan beban
cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non-keuangan.

Pendapatan Komprehensif Lain Tahun Berjalan dan Laba Komprehensif Tahun
Berjalan

Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Per posisi 31 Desember 2019, Perseroan mencatat pendapatan komprehensif lain tahun
berjalan setelah pajak sebesar Rp20.765 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp32.710
juta dari posisi 31 Desember 2018 disebabkan oleh keuntungan yang belum direalisasi atas
efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual.

Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp3.489
juta atau sebesar 10.31% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dari Rp33.829 juta
menjadi Rp37.318 juta. Hal itu terutama disebabkan oleh peningkatan atas keuntungan yang
belum direalisasi atas efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual sebesar
Rp55.808 juta.

Aset, Liabilitas dan Ekuitas

Total Aset

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan 31 Desember 2018

Total aset mengalami kenaikan sebesar Rp288.421 juta atau 1,34% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya dari Rp21.540.527 juta menjadi Rp21.828.948 juta. Hal ini terutama
disebabkan oleh peningkatan dari pinjaman yang diberikan dan efek-efek. Kenaikan
pinjaman terutama disebabkan atas pertumbuhan dari penyaluran kredit Joint Finance di
tahun 2019. Selain itu, kenaikan efek-efek terutama disebabkan adanya penambahan aset
keuangan yang tersedia untuk dijual dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia di tahun 2019.
Total Liabilitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan 31 Desember 2018

Total liabilitas mengalami kenaikan sebesar Rp251.103 juta atau 1,44% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dari Rp17.441.220 juta menjadi Rp17.692.323 juta. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan simpanan nasabah dalam bentuk tabungan, di mana
pada tahun 2019 Perseroan meluncurkan berbagai produk tabungan baru yang menawarkan
tingkat suku bunga yang lebih tinggi kepada nasabah.

Total Ekuitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan 31 Desember 2018

Total ekuitas mengalami kenaikan sebesar Rp37.318 juta atau 0,91% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya dari Rp4.099.307 juta menjadi Rp4.136.625 juta. Hal ini terutama
disebabkan oleh laba tahun berjalan sebesar Rp16.553 juta dan peningkatan di keuntungan
yang belum direalisasi atas efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual
sebesar Rp22.877 juta.

Perlu diperhatikan bahwa efektif 1 Januari 2020, Perseroan menerapkan PSAK 71 —
Instrumen Finansial. Perseroan mengakui efek kumulatif dari aplikasi pertama sebagai
penyesuaian pada saldo awal dari saldo laba ditahan pada tanggal 1 Januari 2020.
Likuiditas

Sumber likuiditas Perseroan terutama berasal dari dana pihak ketiga dan efek yang
diterbitkan. Pengelolaan likuiditas dilakukan secara hati-hati oleh Perseroan melalui
pengawasan yang ketat atas rasio-rasio keuangan antara lain: Liquidity Coverage Ratio
("LCR"), Net Stable Funding Ratio (‘NSFR"), dan Asat Likuid/Non-Core Deposit (‘AL/INCD")
yang semuanya berada pada level di atas ketentuan yang berlaku. Perseroan senantiasa
menjaga tingkat likuiditas yang optimal pada Rasio Intermediasi Makroprudensial (“RIM”")
yang terjaga di tingkat 92,12% per tanggal 31 Desember 2019. Perseroan akan menjaga RIM
dalam koridor yang ditetapkan oleh regulator, yaitu di kisaran 84%-94%.

Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan yang tercermin
dari rasio Loan to Deposit Ratio (‘LDR”) sebesar 92,12%,

Hingga tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat kecenderungan yang diketahui,
permintaan, perikatan dan komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin dapat
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas
Perseroan.

Analisis Laporan Arus Kas

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Jumlah arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp147.692 juta menurun sebesar
Rp345.213 juta atau 70,04% dari Rp492.905 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan simpanan dari bank
lain.

Pola arus kas Perseroan dari aktivitas operasi sebagian besar dipengaruhi oleh liabilitas
operasi.

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi

Jumlah arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp122.542 juta menurun sebesar
Rp76.261 juta atau 38,36% dari Rp198.803 juta pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018. Penurunan ini terutama disebabkan oleh kenaikan hasil penjualan
obligasi pemerintah.

Pola arus kas Perseroan untuk aktivitas investasi sebagian besar dipengaruhi oleh penjualan
obligasi pemerintah.

Prinsip-prinsip Perbankan yang Sehat

Kecukupan Modal

Sampai dengan 31 Desember 2019, Perseroan memiliki Rasio Kecukupan Modal (rasio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum atau “KPMM") sebesar 23,95%, mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan posisi Desember 2018 yang sebesar 23,65%
dikarenakan meningkatnya laba ditahan dan menurunnya faktor pengurang pada cadangan
tambahan modal lainnya (other disclosed reserves).

Perseroan memiliki komitmen untuk menjaga tingkat KPMM pada level yang sehat dengan
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian Bank. Kebijakan dan strategi permodalan
diarahkan untuk dapat: (i) menghitung permodalan Perseroan sesuai dengan profil risiko
Perseroan dan memenuhi ketentuan regulator; (i) mengantisipasi serta mendukung
kesempatan bisnis yang ada; (iii) mengoptimalkan struktur modal agar efisien; dan
(iv) mengantisipasi sefiap perubahan regulasi yang dapat mempengaruhi kecukupan
permodalan Perseroan. Per 31 Desember 2019 dan 2018, Perseroan memiliki tingkat
permodalan dan rasio KPMM jauh melebihi ketentuan minimum yang ditetapkan oleh OJK.
Kualitas Aset

Aset produktif terdiri dari Penempatan pada bank lain, tagihan spot dan derivatif, surat
berharga, tagihan akseptasi, kredit ke debitur usaha mikro, kecil dan menengah, kredit ke
bukan debitur UMKM, kredit yang direstrukturisasi, kredit properti, penyertaan, dan komitmen
dan kontijensi. Aset non-produktif merupakan aset yang memiliki potensi kerugian, antara
lain dalam bentuk Agunan Yang Diambil Alih (‘AYDA").

Kualitas aset produktif digolongkan atas kolektibilitas lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet. Aset produktif dengan kolektibilitas lancar dan dalam perhatian
khusus, sesuai dengan peraturan yang berlaku, digolongkan sebagai aset produktif tidak
bermasalah. Sedangkan untuk aset produkif dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan
dan macet digolongkan sebagai aset produktif bermasalah. Perseroan membentuk
penyisihan kerugian penghapusan atas aset produktif dan non-produktif berdasarkan hasil
penelaahan manajemen terhadap kualitas dari masing-masing aset produktif dan aset non-
produkiif.

Rentabilitas

Sampai dengan 31 Desember 2019, Perseroan mampu mempertahankan kinerja positif
dengan membukukan laba bersih setelah pajak sebesar Rp16.553 juta didukung oleh
penerapan pengendalian manajemen biaya yang disiplin. Selain itu, di tengah ketatnya
kondisi likuiditas dan meningkatnya beban bunga (cost of fund), Perseroan mampu
mempertahankan NIM di kisaran 4,87%.

Laba bersih setelah pajak yang positif berkontribusi pada rasio Return on Asset (ROA) yang
positif, yaitu sebesar 0,14% serta rasio Return on Equity (ROE) yang positif, yaitu sebesar
0,47%.

Risiko Likuiditas

Sampai dengan 31 Desember 2019, rasio RIM Perseroan bernilai 92,12%. RIM akan dikelola
untuk memastikan kecukupan likuiditas dalam mendukung pertumbuhan bisnis Perseroan
dan rasionya akan dipertahankan berada di dalam koridor RIM yang ditetapkan regulator.
Kepatuhan

Batas Maksimum Pemberian Kredit

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 tidak terdapat pelanggaran maupun pelampauan
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) baik kepada pihak berelasi maupun kepada
pihak ketiga.

Selain itu, dalam rangka menghindari kegagalan usaha Perseroan sebagai akibat konsentrasi
penyediaan dana, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2005 tanggal
20 Januari 2005 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum sebagaimana
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/13/PBI/2006, Bank Indonesia menetapkan
pembatasan persentase penyediaan dana kepada satu pihak atau satu kelompok terhadap
total modal yang dimiliki Perseroan dengan ketentuan sebagai berikut: (i) penyediaan dana
kepada pihak terkait ditetapkan paling tinggi 10% dari modal Perseroan; (i) penyediaan dana
kepada 1 (satu) peminjam yang bukan merupakan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 20%
(dua puluh persen) dari modal Perseroan; (iii) penyediaan dana kepada 1 (satu) kelompok
peminjam yang bukan merupakan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 25% (dua puluh lima
persen) dari modal Perseroan; dan (iv) penyediaan dana kepada badan usaha milik negara
untuk tujuan pembangunan dan mempengaruhi hajat hidup orang banyak ditetapkan paling
tinggi sebesar 30% (tiga puluh persen) dari modal Perseroan.

Perseroan berkomitmen untuk menjaga BMPK agar sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Perseroan secara individu maupun
konsolidasi telah memenuhi ketentuan BMPK baik untuk pihak berelasi maupun untuk pihak
ketiga yaitu masing-masing sebesar 6,46% dan 0,54% untuk tahun 2019, dan 0,57% dan
1,15% untuk tahun 2018.

Giro Wajib Minimum

Dalam rangka menjaga kecukupan likuiditas perbankan dan mengantisipasi berbagai
potensi risiko yang muncul dari dinamika perekonomian, Bank Indonesia mewajibkan Bank
Konvensional dan Bank Syariah untuk memenuhi Giro Wajib Minimum (‘GWM") sebesar
persentase tertentu dari dana pihak ketiga. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
Peraturan Anggota Dewan Gubernur (‘PADG’) No. 21/14/PADG/2019 tanggal 26 Juni
2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 20/10/
PADG/2018 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi
Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Bank Umum
Konvensional wajib memenuhi (i) GWM utama dalam Rupiah sebesar rata-rata 6% (enam
persen) dari dana pihak ketiga Bank Umum Konvensional dalam Rupiah selama periode
laporan tertentu; dan (i) Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) dalam Rupiah
sebesar 4% (empat persen) dari dana pihak ketiga Bank Umum Konvensional dalam Rupiah.
Lebih lanjut, Bank yang melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing wajib memelihara
GWM dalam valuta asing sebesar 8% (delapan persen) dari dana pihak ketiga Bank Umum
Konvensional dalam valuta asing selama periode laporan tertentu.

Perseroan berkomitmen untuk menjaga GWM Utama Rupiah dan GWM Valuta Asing agar
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
Perseroan telah memenuhi ketentuan GWM Utama Rupiah dan GWM Valuta Asing yaitu
GWM Utama Rupiah masing-masing sebesar 6,07% dan 6,55%, serta GWM Valuta Asing
masing-masing sebesar 8,01% dan 8,03%.

Posisi Devisa Neto

Bank Indonesia juga mewajibkan bank umum untuk mengelola dan memelihara posisi devisa
neto (‘PDN”) pada akhir hari kerja secara keseluruhan paling tinggi 20% dari modal. PDN
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 0,17%
dan 0,50%.

Belanja Modal

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Perseroan melakukan
investasi barang modal dengan total masing-masing sebesar Rp50.102 juta dan Rp134.126
juta. Investasi barang modal tersebut ditujukan untuk menunjang aktivitas operasional
Perseroan.

Penilaian Kesehatan Bank

Berdasarkan hasil penilaian sendiri (self assessment) dalam rangka pelaksanaan Good
Corporate Governance, peringkat Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Penilaian Perseroan

Faktor Penilaian 31 Desember 31 Desember

2019 2018
Profil Risiko 2 2
Tata Kelola Perusahaan 2 2
Rentabilitas 2 2
Permodalan 2 2
Pemeringkatan Tingkat Kesehatan Bank 2 2

Berdasarkan hasil penilaian Perseroan, Tingkat Kesehatan Bank dinilai pada peringkat 2
dimana kondisi Perseroan secara umum sehat tercermin dari peringkat penilaian faktor Profil
Risiko, penerapan Tata Kelola Perusahaan, Rentabilitas dan Permodalan yang baik.
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FAKTOR RISIKO PERSEROAN

Dalam proses bisnis dan operasional Perseroan, senantiasa diikuti adanya berbagai risiko
sebagai kontra negatif dari potensial keuntungan yang akan dicapai. Hal tersebut merupakan
hal yang wajar terjadi dalam menjalankan suatu kegiatan usaha. Namun sebagai suatu
lembaga Perbankan yang sehat, tentunya Perseroan harus sudah bisa lebih dini mendeteksi
risiko dan mengelola risiko yang akan dihadapinya serta mengoptimalkan tingkat keuntungan
sesuai dengan tingkat profil risiko yang ditanggung Perseroan.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa pengungkapan risiko usaha dan risiko umum
Perseroan di bawah ini telah disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko
terhadap kinerja keuangan Perseroan.

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing risiko yang dihadapi oleh Perseroan dan
berpengaruh terhadap kegiatan usaha Perseroan:

1. RISIKO UTAMA

Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi

kewajiban kepada Perseroan, termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur,

konsentrasi kredit, counterparty credit risk dan settlement risk. Pada akhir Desember

2019, Perseroan telah menyalurkan kredit kepada SME dan Konsumer. Untuk SME,

penyaluran kredit yang terbesar diberikan kepada sektor perdagangan. Jika jumlah

kredit yang tidak dapat dikembalikan oleh debitur memiliki nilai cukup material, termasuk
eksekusi terhadap jaminan kredit yang bersangkutan (jika ada), maka hal tersebut akan
berpengaruh negatif terhadap kinerja Perseroan dalam memperoleh laba dan kondisi
keuangan Perseroan secara keseluruhan.

2. RISIKO USAHA LAINNYA YANG BERSIFAT MATERIAL TERHADAP KEGIATAN

USAHA PERSEROAN

a) Risiko Likuiditas

b) Risiko Operasional

c) Risiko Pasar

d) Risiko Hukum

e) Risiko Stratejik

f)  Risiko Reputasi

g) Risiko Kepatuhan

3. RISIKO UMUM

a. Risiko Perekonomian Secara Makro dan Global

b. Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing

c. Risiko Kepatuhan Terhadap Regulasi Terkait Bidang Usaha Perseroan

d. Risiko Kebijakan Pemerintah

e. Risiko Ketentuan Negara Lain dan Peraturan Internasional

4. RISIKO BAGI INVESTOR PEMEGANG OBLIGASI

* Risiko gagal bayar yang disebabkan oleh kegagalan Perseroan dalam membayar
bunga dan/atau pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan
Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam kontrak Obligasi
yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha
Perseroan.

* Risiko pasar yang disebabkan oleh potensi meningkatnya suku bunga pasar,
sehingga investor kehilangan kesempatan untuk memperoleh return yang lebih
tinggi dibandingkan dengan suku bunga Obligasi.

 Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang
disebabkan oleh sifat dari Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Setelah tanggal Laporan Auditor Independen hingga Pernyataan Pendaftaran ini dinyatakan
efekif atas laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas
dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, yang
terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan (firma anggota dari jaringan global PwC) berdasarkan standar audit yang
ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 14 Mei 2020,
yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E., kami mencatat:

Dampak COVID-19

Sebagai tanggapan atas pandemik Covid-19, OJK telah mengeluarkan POJK No. 11/
POJK.03/2020 tanggal 13 Maret 2020 mengenai Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai
Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019.

Oleh sebab itu, Perseroan menawarkan Debt Relaxation Program (DRP) kepada debitur
yang tidak memiliki tunggakan dan masuk dalam kategori industri yang terkena dampak.
DRP menawarkan penangguhan pembayaran dengan perpanjangan tenor sampai dengan 9
bulan untuk pinjaman dengan agunan dan penangguhan pembayaran dengan perpanjangan
tenor sampai dengan 6 bulan untuk pinjaman tanpa agunan.

Tarif Pajak

Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah mengeluarkan Perpu 1/2020 (“Peraturan”), yang
mengartikulasikan kebijakannya tentang menjaga stabilitas keuangan negara dan sistem
keuangan mengingat pandemi COVID-19 dan ancaman lain yang dapat membahayakan
ekonomi nasional. Melalui penetapan Kebijakan Keuangan Negara (‘APBN”) dan Kebijakan
Sektor Keuangan, Peraturan ini merupakan penilaian yang dilakukan oleh Pemerintah dalam
mengkaji dampak pandemi COVID-19 terhadap stabilitas perekonomian Indonesia. Salah
satu klausa dalam peraturan ini adalah pengurangan tarif pajak yang berlaku saat ini sebesar
25% menjadi 22% untuk tahun 2020-2021 dan 20% untuk tahun 2022 dan seterusnya.
Peraturan ini berlaku sejak tanggal 31 Maret 2020.

Perubahan tarif pajak yang dihasilkan dari Peraturan ini diterapkan secara prospekif,
sebagai akibatnya tidak akan ada dampak terhadap aset dan kewajiban pajak kini untuk
tahun fiskal 2019. Namun, saldo pajak tangguhan di tahun 2020 kemungkinan akan
terpengaruh. Ini disebabkan aset dan liabilitas pajak tangguhan harus diukur pada tarif pajak
yang diharapkan berlaku pada periode saat aset direali 1 atau liabilitas di
Perubahan tarif pajak ini mengurangi saldo aset pajak tangguhan dengan jumlah berkisar
antara Rp6.592 juta sampai dengan Rp10.987 juta pada tanggal 31 Desember 2019 (tidak
diaudit) tergantung pada estimasi tahun dipulihkannya aset pajak tangguhan tersebut.
Relaksasi Masa Berlaku Laporan Keuangan

Sehubungan dengan Surat Edaran OJK No. A-101/D.04/2020 tentang Perpanjangan
Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal,
Perpanjangan Masa Penawaran Awal dan Penungaan/Pembatalan Penawaran Umum,
Perseroan memanfaatkan perpanjangan jangka waktu berlakunya laporan keuangan pada
Penawaran Umum Obligasi ini. Maka dari itu, Perseroan juga menyajikan laporan posisi
keuangan pada tanggal 31 Maret 2020 (tidak diaudit dan tidak direviu) serta laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2020 dan
31 Maret 2019 (tidak diaudit dan tidak direviu) yang dapat dilihat pada Bab IV Ikhtisar Data
Keuangan Penting. Tidak terdapat hal yang menyebabkan bahwa telah terjadi penurunan
modal saham pada tanggal 31 Maret 2020 (tidak diaudit dan tidak direviu) dibandingkan
dengan saldo yang dicantumkan dalam laporan posisi keuangan yang telah diaudit pada
tanggal 31 Desember 2019.

Penjualan PT Commonwealth Life and PT First State Investment Indonesia ke FWD
Grup

Pada 4 Juni 2020, Perusahaan induk dari Perseroan, Commonwealth Bank of Australia,
menjual pihak terkait PT Commonwealth Life (PTCL) dan PT First State Investment
Indonesia (FSII) ke FWD Indonesia. Pada saat bersamaan, Perseroan melakukan perjanjian
15 tahun dengan PTCL, di bawah kepemilikan FWD, untuk penyaluran produk asuransi jiwa.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

PT Bank Commonwealth didirikan dengan nama “PT Bank BIl Commonwealth” berdasarkan

Akta Perseroan Terbatas No. 63 tanggal 20 Agustus 1996, dibuat di hadapan Achmad

Abid, S.H., Kandidat Notaris, sebagai pengganti dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta yang

telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Menteri

Kehakiman No. C2-156.HT.01.01.TH.97 tanggal 10 Januari 1997, didaftarkan dalam

Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan dengan Tanda Daftar Perusahaan

No. 09031825254 tanggal 21 Agustus 1997 dan telah diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No. 80 tanggal 10 Januari 1997, Tambahan No. 4655 (“Akta Pendirian”).

Pada tahun 2000, Perseroan (yang pada saat itu bernama PT Bank BIl Commonwealth)

mengganti nama Perseroan menjadi PT Bank Commonwealth berdasarkan Akta Pemnyataan

Keputusan Rapat Pemegang Saham No. 14 tanggal 10 Juli 2000, dibuat di hadapan Hendra

Karyadi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham

No. C-17496 HT.01.04-TH.2000 tanggal 10 Agustus 2000.

Berdasarkan Akta Penggabungan No. 23 tanggal 6 Desember 2007, dibuat di hadapan

Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan setuju untuk melakukan

penggabungan usaha dengan suatu bank yang pada saat itu bernama PT Bank Arta

Niaga (‘Bank ANK"). Perseroan secara efektif menerima penggabungan usaha PT Arta

Niaga, penggabungan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Bl berdasarkan Surat

Keputusan Gubernur Bl No. 9/65/KEP.GBI/2007 tanggal 10 Desember 2007 tentang

Pemberian Izin Penggabungan Usaha (merger) PT Bank Arta Niaga Kencana ke dalam

PT Bank Commonwealth. |zin tersebut tetap berlaku sebagai izin usaha Perseroan sebagai

perusahaan hasil penggabungan.

Akta Pendirian Perseroan untuk pertama kalinya memuat dan mengatur tentang anggaran

dasar Perseroan dan telah disesuaikan dengan Undang Undang Republik Indonesia No. 40

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UU 40/2007") dan selanjutnya anggaran dasar

Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam akta-akta sebagai berikut (seluruhnya

disebut sebagai ‘Anggaran Dasar’):

a. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 90 tanggal

16 November 2007, dibuat di hadapan Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan No. C-06028 HT.01.04-
TH.2007 tanggal 11 Desember 2007 (“Akta 90/2007").
Berdasarkan Akta 90/2007, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan hal-
hal berikut, antara lain: (i) menyetujui penggabungan antara Perseroan dan Bank ANK,
dalam penggabungan Perseroan akan menjadi penerima penggabungan; (ii) menyetujui
rancangan penggabungan, termasuk tata cara konversi saham yang mengakibatkan
pemegang saham minoritas dari Bank ANK menerima 29.500 saham baru dari
Perseroan dari portepel pada saat penggabungan, pengalihan saham milik Yayasan
Bank Commonwealth kepada Commonwealth Bank of Australia dan pengeluaran saham
baru sebagai akibat penyetoran modal oleh Commonwealth Bank of Australia; (iii)
menyetujui konsep serta penandatanganan akta penggabungan, yang disusun bersama-
sama oleh Direksi Perseroan dan Direksi Bank ANK dan telah diajukan oleh Direksi
kepada pemegang saham Perseroan; (iv) menyetujui peningkatan modal ditempatkan
dan disetor Perseroan; dan (v) menyetujui perubahan anggaran dasar Perseroan tetapi
tidak terbatas pada perubahan jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan serta
untuk menyesuaikan dengan UU 40/2007.

b. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar

No. 176 tanggal 24 Juli 2008, dibuat di hadapan Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-20268 tanggal
21 Agustus 2008 serta terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0074031.AH.01.09.
Tahun 2008 tanggal 21 Agustus 2008 (“Akta 176/2008").
Berdasarkan Akta 176/2008, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan
hal-hal berikut, antara lain: (i) Menyetujui perubahan Pasal 16 ayat 1 mengenai Dewan
Komisaris; (i) Menyetujui perubahan Pasal 18 ayat 6 dan 10 mengenai Rapat Dewan
Komisaris.

c. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 20

tanggal 4 Desember 2012, dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di
Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-45370
tanggal 20 Desember 2012 serta terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0110710.
AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 20 Desember 2012 (“Akta 20/2012").
Berdasarkan Akta 20/2012, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan hal-hal
berikut, antara lain: (i) Menyetujui perubahan Pasal 14 ayat 1 (C) mengenai tugas dan
wewenang Direksi; (i) Menyetujui perubahan Pasal 17 mengenai tugas dan wewenang
Dewan Komisaris; (jii) Menyetujui perubahan Pasal 18 ayat 10 mengenai rapat Dewan
Komisaris.

d. Akta Pemyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar
No. 77 tanggal 20 Maret 2013, dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris
di Jakarta, sebagaimana telah mendapat persetujuan Menkumham melalui Keputusan
Menkumham No. AHU-15076.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 25 Maret 2013 serta
terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0025776.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal
25 Maret 2013 (“‘Akta 77/2013").

Berdasarkan Akta 77/2013, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan hal-hal
berikut, antara lain: (i) Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan; (ii) Menyetujui
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan.

e. Akta Pemyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 86
tanggal 19 Juni 2013, dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta,
yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-26478 tanggal 28 Juni
2013 serta terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0061743.AH.01.09.Tahun 2013
tanggal 28 Juni 2013 (*Akta 86/2013").

Berdasarkan Akta 86/2013, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan
menyetujui perubahan Pasal 13 ayat 2 mengenai Direksi.

f. Akta Pemyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 53
tanggal 28 Agustus 2013, dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di
Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-37417
tanggal 9 September 2013 serta terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0084610.
AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 9 September 2013 (“Akta 53/2013").
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Berdasarkan Akta 53/2013, para pemegang saham Perseroan telah memutuskan
menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sehingga mengubah
Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan.

g. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 12 tanggal 25 Mei 2018, dibuat di hadapan Rismalena Kasri,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari
Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0212596 tanggal 6 Juni 2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan yang dikelola Menkumham dengan No. AHU-0077613.AH.01.11.Tahun 2018
tanggal 6 Juni 2018 (“Akta 12/2018").

Berdasarkan Akta 12/2018, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui

perubahan masa jabatan Direksi dari tiga tahun menjadi lima tahun sehingga mengubah

Pasal 13 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan.

h. Akta Pemyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 17
tanggal 15 Juni 2020, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan
Keputusan Menkumham No. AHU-0041334.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 17 Juni
2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola Menkumham dengan
No. AHU-0095869.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 17 Juni 2020 (‘Akta 17/2020").
Berdasarkan Akta 17/2020, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui
perubahan maksud dan tujuan Perseroan sehingga mengubah Pasal 3 Anggaran Dasar
Perseroan.

i. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 5 tanggal 2 Juli 2020,
dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh
penerimaan pemberitahuan perubahan dari Menkumham berdasarkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0281380
tanggal 9 Juli 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang dikelola
Menkumham dengan No. AHU-0109282.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 9 Juli 2020
(‘Akta 5/2020").

Berdasarkan Akta 5/2020, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui

perubahan Pasal 13 dan Pasal 16 mengenai Direksi dan Dewan Komisaris.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, anggaran dasar Perseroan tidak memuat ketentuan

yang bertentangan dengan POJK No. 33/POJK.04/2014. Selanjutnya, berdasarkan Akta

5/2020, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui perubahan Pasal 13 dan

Pasal 16 anggaran dasar Perseroan untuk menambahkan ketentuan mengenai syarat

pengangkatan anggota Direksi dan kewajiban melakukan keterbukaan informasi sesuai

dengan ketentuan POJK No. 33/POJK.04/2014.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah

menjalankan usaha di bidang perbankan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan

usaha antara lain sebagai berikut:

a. menghimpun dana dari masyarakat dalam simpanan berupa giro, deposito berjangka,
sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya dipersamakan dengan itu;

b. memberikan kredit/pinjaman;

. menerbitkan surat pengakuan hutang;

d. membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk pentingan dan atas
perintah nasabahnya:

(i) Surat-surat wesel, termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa
berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat
dimaksud;

(ii) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang sama berlakunya tidak
lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

(iii) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah;

(iv) Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

(v) Obligasi;

(vi) Surat dagang berjangka waktu;

(vii) Instrumen surat berharga lain.

e. memindahkan (mentransfer) uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabahnya;

. menempatkan dana pada, meminjamkan dana atau meminjam dana dari bank lain, baik
dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel atau untuk
cek atau sarana lainnya;

g. menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan
dengan atau antara pihak ketiga;

h. menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

i.  melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak;

j. melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat
berharga yang tidak tercatat di bursa efek;

k. membeli melalui pelelangan agunan baik seluruhnya maupun sebagian, dalam hal
debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada Perseroan dengan ketentuan agunan
yang dibeli wajib dicairkan secepatnya;

I melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali; dan

m. melakukan kegiatan lainnya yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

TAHUN 2018, TAHUN 2019 DAN PADA SAAT INI

Struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham Perseroan tahun 2018, tahun 2019

dan pada saat Prospektus ringkas ini diterbitkan adalah berdasarkan Akta 77/2013 dan Akta

53/2013, yakni sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham
Keterangan %
Jumlah Saham Nominal (Rp)

13.000.000  13.000.000.000.000

Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor

Commonwealth Bank of Australia 3.781.469 3.781.469.000.000 99,000
PT Giga Galaxy 13.199 13.199.000.000 0,35
PT Murni Galaxy 13.199 13.199.000.000 0,35
PT Samudra Anugerah Megah 4.425 4.425.000.000 0,1
PT Ramadewan Winoko 2.950 2.950.000.000 0,08
PT Prima Rukun Langgeng 2.655 2.655.000.000 0,07
PT Finkom Surya Putra 1.770 1.770.000.000 0,04
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 3.819.667 3.819.667.000.000 100,000
Jumlah Saham Portepel 9.180.333 9.180.333.000.000 -

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan dipimpin oleh Direksi di
bawah pengawasan Dewan Komisaris. Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham (‘RUPS’), untuk jangka waktu 5 tahun dengan tidak mengurangi hak
RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. Sedangkan anggota Dewan Komisaris
diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu 3 tahun dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikannya sewaktu-waktu. Tugas serta wewenang Dewan Komisaris dan Direksi
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Dewan Komisaris

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris Perseroan adalah
sebagaimana ditunjuk dan diangkat berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 8 tanggal 14 Mei 2020, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan yang memperoleh penerimaan pemberitahuan dari
Menkumham melalui Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0229404 tanggal 27 Mei 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0086236.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 7 Mei 2020 (‘Akta 8/2020"), yakni
sebagai berikut:

Presiden Komisaris : David Antony Keith Cohen
Wakil Presiden Komisaris : Stephen Vile

Komisaris Independen : Suwartini

Komisaris Independen . Khairil Anwar

Direksi

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, susunan Direksi Perseroan adalah sebagaimana
ditunjuk dan diangkat berdasarkan Akta 8/2020, yakni sebagai berikut:

Presiden Direktur . Lauren Sulistiawati

Direktur . Rustini Dewi

Direktur Kepatuhan . Thio Sucy

Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut di atas masing-masing
telah sesuai dengan Pasal 4 dan Pasal 17 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik terkait dengan persyaratan untuk menjadi anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten dan telah mendapat persetujuan Uji Kemampuan dan Kepatutan dari OJK.
Berdasarkan Pasal 23 ayat (1) No. 55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum, jumlah anggota Dewan Komisaris Perseroan
paling banyak berjumlah sama dengan jumlah anggota Direksi. Saat ini anggota Direksi
Perseroan berjumlah 3 orang sementara anggota Dewan Komisaris Perseroan berjumlah
4 orang, sehingga jumlah anggota Dewan Komisaris berjumlah lebih banyak dari jumlah
anggota Direksi. Sehubungan dengan komposisi anggota Direksi Perseroan, pemegang
saham Perseroan telah menyetujui pengangkatan Ming Hong Chen sebagai Direktur
Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 16 tanggal
15 Juni 2020, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan (“Akta 16/2020"). Sehubungan dengan pengangkatan Ming Hong Chen tersebut,
Perseroan telah mengajukan permohonan persetujuan calon Direktur Perseroan kepada
0OJK (Perbankan) berdasarkan Surat Perseroan No. CDO/06/20/248 tanggal 12 Juni 2020.
Perseroan akan memenuhi ketentuan Pasal 23 ayat (1) POJK No. 55/POJK.03/2016 setelah
diperolehnya persetujuan uji kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) dari OJK
(Perbankan) atas pengangkatan Ming Hong Chen dan Surat Izin Bekerja dari instansi yang
berwenang.

KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Umum

PT Bank Commonwealth (Perseroan) adalah anak perusahaan Commonwealth Bank of
Australia (CBA) yang telah hadir di Indonesia sejak tahun 1997, di mana CBA merupakan
salah satu kelompok usaha terbesar yang terdaftar di Bursa Efek Australia dan tercatat
dalam Morgan Stanley Capital Global Index. Pendirian Perseroan adalah bagian dari
rencana CBA untuk melakukan ekspansi usahanya di wilayah Asia. CBA membuka kantor
perwakilan di Indonesia pada tahun 1990.

Awalnya, perseroan menyediakan layanan perbankan korporat kepada badan-badan usaha
di Indonesia. Perseroan didirikan sebagai suatu perseroan terbatas menurut kerangka
hukum Negara Republik Indonesia berdasarkan Akta No. 63 tanggal 20 Agustus 1996
sebagaimana diubah dengan Akta No. 72 tanggal 12 Desember 1996, keduanya dibuat di
hadapan Achmad Abid, S.H., yang pada waktu itu bertindak selaku pengganti Sutjipto, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-156.HT.01.01 TH.97, dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 80, Tambahan Nomor 4655 tertanggal 07 Oktober
1997. Bank menerima izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia berdasarkan
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 262/KMK.017/1997, tanggal 11 Juni
1997 dan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 2/9/KEP.DpG/2000, tertanggal
15 September 2000.

Pada tahun 2007, sebagai bagian dari rencana ekspansi Perseroan untuk mengembangkan
pasar Small and Medium Enterprise (pasar Usaha Kecil dan Menegah), Perseroan
mengakuisisi 83% saham milik Bank Arta Niaga Kencana (ANK) yang berkantor pusat di
Surabaya dan sudah dikenal luas di Jawa Timur. Penggabungan usaha kedua bank tersebut
berlaku efektif pada tanggal 31 Desember 2007. Penggabungan usaha ini telah disetujui
oleh Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 9/65/KEP.GBI/2007
tertanggal 10 Desember 2007. ANK telah berintegrasi secara penuh dengan Perseroan
sejak tanggal 2 Januari 2008, sehingga memungkinkan Perseroan menggandakan jaringan
distribusinya dan mengembangkan jangkauannya di seluruh wilayah timur Indonesia.

Di akhir tahun 2015, Perseroan telah memutuskan untuk keluar dari segmen komersial
di mana pelaksanaannya telah dijalankan sejak awal tahun 2016 dan fokus pada
pengembangan bisnis perbankan ritel dan SME dengan tujuan memberikan solusi keuangan
yang tepat untuk nasabah.

Perseroan telah memecahkan lima rekor Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) melalui
(i) CommBank SmartWealth sebagai aplikasi digital perbankan pertama dengan layanan
robo advisory dan aplikasi digital perbankan pertama yang mengintegrasikan informasi
kepemilikan produk wealth management secara menyeluruh; (ii) TymeDigital Kiosk sebagai
platform digital banking pertama di Indonesia dengan end-to-end onboarding (kartu ATM,
Mobile Banking dan Internet Banking aktif) dalam waktu 10 menit; (i) KTA TymeDigital
sebagai kredit tanpa agunan pertama yang proses pengajuannya secara digital dan
mendapatkan keputusan seketika, dan (iv) Mobile Banking Bank Commonwealth sebagai
platform di aplikasi Mobile Banking pertama dengan fitur investasi. Selain TymeDigital,
Perseroan juga menawarkan best in class customer experience melalui cabang
berkapabilitas digital yang telah hadir di Jakarta (Kensington — Kelapa Gading, PIK, dan
Treasury Tower Lot 28 - SCBD) dan di Surabaya (Panglima Sudirman, Manyar, dan Bukit
Darmo Golf), Bandung (Dago), dan juga di Bali (Sunset Road).

Pada bulan September 2019, Perseroan kembali memperoleh Peringkat Nasional Jangka
Panjang (National Long-Term Rating) dari PT Fitch Rating Indonesia AAA (idn) dengan
prospek yang stabil. Peringkat ini mencerminkan pandangan Fitch atas kecenderungan
dukungan tepat waktu yang tinggi dari CBA.

Kegiatan Usaha

Perseroan bergerak di kegiatan usaha yang berfokus pada nasabah segmen Ritel dan
SME/UKM dengan memanfaatkan solusi digital dan teknologi yang memberikan layanan
berkualitas tinggi bagi nasabahnya. Untuk segmen Ritel, Perseroan menyediakan produk
pendanaan (tabungan dan simpanan lain), produk pinjaman (KPR, pinjaman tanpa agunan

dan Joint Finance), dan produk Wealth Management (investasi, asuransi dan FX Forex)
untuk memenuhi kebutuhan nasabah melalui digital dan non-digital channels. Untuk target
segmen SME/UKM, Perseroan fokus pada: i) mengembangkan portofolio secured lending; ii)
meningkatkan transaksi bisnis di rekening nasabah yang dapat memberikan data tambahan
untuk pemantauan risiko kredit; dan iii) memperluas segmen wirausaha perempuan
bekerja sama dengan lembaga-lembaga terkait dan melalui program literasi keuangan
Womenp Indonesia for S bility and Empo (WISE) dan Micro Mentoring.
Perseroan juga telah meluncurkan pinjaman SME/UKM tanpa agunan sebagai bagian dari
proposisi digital-nya.
Penghimpunan Dana
Perseroan memfokuskan penghimpunan Dana Pihak Ketiga dari nasabah Ritel dan SME/
UKM dan menjaga rasio dana murah yang lebih tinggi. Pertumbuhan dana pihak ketiga
Perseroan akan dijaga sesuai dengan kebutuhan likuiditas dan sejalan dengan pertumbuhan
penyaluran kredit Perseroan.
Perseroan juga akan menggunakan instrumen-instrumen keuangan seperti Negotiable
Certificate of Deposit (NCD), Medium Term Note (MTN) serta Obligasi sebagai sumber
alternatif sumber pendanaan, yang mana penerbitannya akan disesuaikan dengan kondisi
pasar dan likuiditas Perseroan.
Portofolio penyaluran kredit Perseroan terdiri dari kredit SME/UKM, KPR, Joint Finance,
dan kredit tanpa agunan (Unsecured Loan). Perseroan terus meningkatkan fokusnya untuk
menjaga kualitas aset dengan melakukan review secara menyeluruh dalam kebijakan dan
proses penyaluran kredit. Hal ini berdampak pada pertumbuhan penyaluran kredit yang
lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan sebelumnya, namun hal ini diyakini oleh
Perseroan sebagai langkah yang paling tepat sebagai bentuk penerapan prinsip kehati-
hatian dan bertanggung jawab dalam mengelola kualitas penyaluran kredit.
Sampai dengan Desember 2019, Perseroan mencatat pertumbuhan kredit positif sebesar
1,89% YoY (pertumbuhan tidak termasuk kredit Komersial sebesar 2,39% YoY) yang
didukung oleh pertumbuhan Joint Finance sebesar 26,82% YoY.
Perseroan lebih berhati-hati dalam hal peningkatan penyaluran kredit Unsecured sampai
pengembangan risk-based unsecured credit scorecards dan penyempurnaan underwriting
diselesaikan. Sampai dengan 31 Desember 2019, kredit Unsecured yaitu Personal Loan dan
Bizloan sebesar Rp23 miliar dan Rp100 miliar.
Kredit Komersial mengalami penurunan sebesar Rp68 miliar sesuai dengan usaha
Perseroan untuk keluar (“exit strategy”) dari segmen komersial.
Pendapatan Berbasis Fee
Untuk menunjang pendapatan berbasis fee, Perseroan akan terus menyediakan produk
Wealth Management (investasi, asuransi dan FX Forex) untuk memenuhi kebutuhan
nasabah melalui digital dan non-digital channels.
Proses Pembukaan Rekening
Sesuai dengan rencana strategis bisnis Perseroan, Perseroan senantiasa meningkatkan
penawaran produk-produk digital dengan memberikan kemudahan layanan kepada
nasabah, salah satunya dengan menyediakan layanan digital di berbagai area publik untuk
memudahan akses nasabah dalam melakukan pembukaan rekening. Melalui layanan
digital e-Kiosk pembukaan rekening dapat selesai hanya dalam waktu 10 menit, tanpa
menggunakan formulir dan nasabah pun langsung mendapatkan kartu debit serta fasilitas
internet dan mobile banking Perseroan. Ke depannya, Perseroan akan memanfaatkan kanal
digital melalui Aplikasi pada smartphone.
Proses Pemberian Kredit
Perseroan secara terus menerus mengkaji ulang kebijakan kredit dan meningkatkan
efisiensi dalam waktu pemrosesan, dan pemanfaatan sumber daya, serta meningkatkan
kapabilitas teknologi digital untuk meminimalisir permasalahan yang mungkin dihadapi
nasabah (misalnya pengisian formulir pinjaman). Penggunaan sistem end-to-end akan
terus disempurnakan dengan tujuan memberikan proses kredit yang cepat, mudah, dan
transparan bagi nasabah, termasuk peningkatan terhadap crediit scorecard dan memperluas
penggunaan biro kredit untuk pengambilan keputusan terhadap pinjaman.

Persaingan Usaha

Misi Perseroan adalah “menjadi pemimpin pasar dalam menyediakan solusi keuangan digital

untuk konsumen dan target nasabah SME.” Seiring dengan misi ini, Perseroan menghadapi

persaingan dari perusahaan bank (lokal dan asing) dan perusahaan teknologi keuangan

(fintech).

Dari sisi pendanaan, persaingan dalam penghimpunan dana, khususnya penghimpunan

dana ritel dengan biaya lebih rendah menjadi semakin ketat. Perseroan umumnya bersaing

dengan bank-bank lain terutama dalam hal suku bunga. Beberapa kompetitor yang lebih
besar dari Perseroan, memiliki produk yang lebih beragam, teknologi yang lebih maju,
serta jaringan distribusi yang lebih luas. Selain itu, Perseroan menghadapi persaingan tidak
langsung dari berbagai jenis perusahaan jasa keuangan non-bank lainnya. Namun demikian,

Perseroan meyakini memiliki keunggulan kompetitif dalam bersaing di pasar dengan strategi

pengembangan platform digital dan strategi distribusi digital yang berfokus pada aplikasi

smartphone serta fokus kepada segmen Ritel dan UKM.

Langkah-langkah Perseroan dalam menghadapi persaingan usaha dari kompetitor yaitu

sebagai berikut:

Fokus pada segmen UKM dan Ritel yang diyakini Perseroan akan menjadi motor

pertumbuhan dan tulang punggung perekonomian Indonesia.

Pengembangan ekosistem digital dengan peningkatan kapabilitas teknologi disertai

dengan kehandalan Cyber Security untuk memberikan layanan nasabah yang lebih baik

dan lebih aman.

- Perseroan memiliki rekam jejak yang sangat baik dikalangan nasabah generasi muda

atau millennial dengan produk-produk simpanan, pinjaman, dan investasinya.

Berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dan bersaing dengan kompetitor dalam

memberikan pelayanan prima (service excellence).

Mendorong pertumbuhan bisnis yang seimbang dengan penerapan budaya manajemen

risiko yang kuat.

- Pengembangan kapabilitas Sumber Daya Manusia dengan tetap menjaga budaya
organisasi melalui internalisasi purpose serta values expectation serta risk culture yang
kuat.

Positioning Perseroan kedepannya dalam persaingan akan fokus kepada pengembangan
platform digital untuk memberikan layanan yang mudah dan fleksibel kepada nasabah
dalam menikmati lini produk yang ditawarkan. Perseroan dengan dukungan teknologi dari
CBA Australia meyakini dapat bersaing dengan kompetitor yang ada saat ini. Strategi
pengembangan digital dengan fokus kepada segmen Ritel dan UKM dapat membawa
Perseroan untuk dapat tumbuh dengan sehat dengan tingkat pertumbuhan yang baik di
pasar keuangan.
Strategi Usaha
Rencana strategis Perseroan didasarkan pada tujuan dan misi Perseroan yang dirumuskan
sebagai arah kebijakan utama dalam mencapai pertumbuhan bisnis yang sejalan dengan
fokus bisnis Perseroan. Perseroan secara konsisten melaksanakan strateginya dengan fokus
pada segmen Ritel dan SME (Small, Medium, Enterprise) serta melanjutkan pengembangan
digital dalam pelaksanaan strategi Perseroan.
a. Rencana jangka pendek
Dengan memperhatikan asumsi pertumbuhan industri dan ekonomi makro, Perseroan telah
menetapkan langkah-langkah strategis yang akan diambil di tahun 2020. Transformasi model
bisnis untuk menjadi lebih “customer centric’ untuk melayani nasabah dengan lebih baik
berdasarkan “value proposition” yang relevan. Pengembangan Kapabilitas Digital untuk
mempercepat transformasi Perseroan dalam mencapai misinya “to be the market leader in
providing Digital Financial Solutions for our Retail & SME target customers.”
Untuk segmen Ritel, Perseroan akan menawarkan solusi keuangan (funding, lending dan
wealth management) yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Perseroan akan terus
mengembangkan Digital Kiosk pada lokasi-lokasi strategis agar Perseroan dapat hadir lebih
dekat dengan nasabah dan calon nasabah.
Di segmen SME/UKM, Perseroan akan fokus kepada penyeimbangan komposisi jenis
fasilitas kredit, peningkatan aktivasi transaksi bisnis nasabah yang akan membantu
pertumbuhan pembiayaan, pengembangan segmen pengusaha wanita dengan bekerja
sama dengan institusi komunitas terkait, serta menggiatkan program financial literacy.
b. Rencana jangka menengah dan panjang
Perseroan telah menerapkan strategy framework yang meliputi purpose and values
expectations, target segmen dan tujuan jangka menengah dan panjang. Perseroan
menetapkan strategi sesuai tujuan jangka menengah dan jangka panjang yaitu akuisisi
jutaaan nasabah, pengalihan akuisisi dan pelayanan nasabah ke digital channel, mencapai
posisi sebagai employer of choice di industri, dan mencapai target Net Promoter Score (NPS)
sebagai ukuran kepuasan dan loyalitas nasabah dan dengan terus menjaga pencapaian
finansial yang sehat.

Prospek Usaha

Strategi digital Perseroan akan memberikan posisi yang kuat untuk pertumbuhan karena

tantangan COVID-19 dapat dikelola dengan baik dan penyesuaian ekonomi terhadap

new normal. Di tengah tantangan global ini, Perseroan tetap fokus untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan risiko dan di saat yang bersamaan juga mengembangkan teknologi
dan transformasi digital. Perseroan akan terus fokus untuk menumbuhkan basis nasabah

Ritel dan UKM dengan mempertahankan tingkat layanan prima. Penggunaan layanan digital

on-boarding akan dikembangkan lebih lanjut lagi untuk meningkatkan aksesibilitas, inklusi

keuangan dan efisiensi.

Pemasaran

Perseroan melaksanakan berbagai strategi pemasaran produk SME/UKM melalui berbagai

saluran pemasaran internal maupun eksternal antara lain sebagai berikut:

. Penawaran langsung oleh Relationship Manager SME/UKM untuk segmen Established
SME serta melalui layanan telebanking untuk produk pinjaman usaha tanpa agunan
Bizloan.

. Pemasaran produk melalui jaringan kantor Perseroan di berbagai kota besar di
Indonesia.

. Pemberian program penjualan dan loyalitas nasabah.

. Melakukan aktivitas pemasaran melalui jaringan usaha nasabah untuk akuisisi calon
nasabah baru.

. Memanfaatkan layanan media sosial.

. Pemasaran produk melalui program kerjasama dengan berbagai mitra usaha Perseroan
seperti asosiasi pengusaha, perusahaan perantara penjualan properti, perusahaan
dagang elektronik (e-commerce), financial aggregator dan sebagainya termasuk
melakukan pemasaran produk pinjaman usaha tanpa agunan Perseroan (Bizloan).

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN
OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INL.

PENJAMINAN EMISI OBLIGASI

METODE PENENTUAN HARGA OBLIGASI

Tingkat bunga Obligasi ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan beberapa faktor
dan parameter, antara lain hasil Penawaran Awal (bookbuilding), kondisi pasar Obligasi,
benchmarking kepada Obligasi Pemerintah (sesuai jatuh tempo Obligasi dan risk premium
(sesuai dengan rating dari Obligasi).

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Akuntan Publik : KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (PWC)
Konsultan Hukum : Hiswara Bunjamin & Tandjung
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Notaris . Aulia Taufani, S.H.
Wali Amanat : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Pemeringkat Efek : PT Fitch Ratings Indonesia

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh di kantor atau
melalui email para Penjamin Emisi dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dari tanggal
14 Agustus 2020 sampai dengan tangal 18 Agustus 2020 sebelum pukul 16.00 WIB, dengan
keterangan lebih lanjut sebagai berikut:

PENJAMIN EMISI DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
PT BCA Sekuritas PT BNI Sekuritas
Menara BCA, Grand Indonesia, Lantai 41 Indofood Tower, Sudirman Plaza, Lantai 16
JI. M.H. Thamrin No. 1 JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 10310 Jakarta 12910
dem@bcasekuritas.co.id dem@bnisekuritas.co.id
settlement@bcasekuritas.co.id

PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri 1, Lantai 24-25
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190
msbondi@mandirisek.co.id
divisi-fi@mandirisek.co.id
sett_fisd@mandirisek.co.id

PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
fixed.income@ipc.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG

TELAH TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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